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Abstak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperative terhadap hasil belajar
dan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPA-fisika. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan desain meta-analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan,
merangkum, dan menganalisis artikel yang berkaitan dengan topik penelitian pada jurnal nasional terakreditasi sinta 1
hingga sinta 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap

peningkatan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPA-Fisika

Kata-kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Hasil Belajar, Keterampilan Proses Sains, Artikel Review

PENDAHULUAN anggota masyarakat dapat meningkatkan

sumber daya manusia sehingga bisa

Pendidik i
endidikan mempunyal peran yang dimanfaatkan dan itu adalah bukti kemajuan

enting dan menentukan untuk perkembangan
P g P g suatu kebudayaan (Rizal, 2016). Era globalisasi

serta perwujudan dari setiap individu, terutama ) o .
seperti saat ini pendidikan sangat berpengaruh

untuk pembangunan bangsa dan negara. ,
dalam proses perkembangan zaman. Siswa

Kualitas pendidikan yang diberikan kepada
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perlu disiapkan untuk menguasai, memahami
dan mengenal ilmu pengetahuan dengan tujuan
meningkatkan kualitas hidup. Upaya tersebut

sudah dilakukan melalui pendidikan formal

sesuai dengan UU No.20 Tahun 2003.
(Darmawati, 2019).
Sejalan dengan  kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi, manusia dituntut
untuk mengembangkan kemampuan di berbagai
hal, sehingga pendidikan sangatlah penting bagi
manusia serta tidak dapat dipisahkan. Oleh
harus dilaksanakan

sebab itu pendidikan

dengan sebaik mungkin agar apa yang

diharapkan dapat tercapai (Hakim, 2018).

Salah satu materi yang diajarkan di

sekolah adalah lImu Pengetahuan Alam (sains),

materi ini mencakup kimia, biologi, fisika,
astronomi serta geologi yang berupaya
menerangkan hal-hal yang terjadi di alam

semesta, Sains pada hakikatnya mencakup
2017).

sains yang

proses, produk, dan sikap. (Verawati,
Fisika merupakan bagian dari
memfokuskan kajiannya pada materi, energi,

dan hubungan antara keduanya. Sebagai

sebuah produk, fisika merupakan sekumpulan

pengetahuan tentang fakta, konsep,

generalisasi, prinsip, teori dan hukum fisika.

Sementara sebagai suatu proses, fisika

merupakan serangkaian proses ilmiah yang
dilakukan dalam menenemukan pengetahuan

pengetahuan tentang fisika. Dalam

pembelajaran sains terdapat keterampilan

khusus yang harus dimiliki sebagai bentuk sains
sebagai

proses, yang disebut keterampilan
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proses sains (KPS). Menurut Darmawan et al.
(2015) “keterampilan proses sains merupakan
keterampilan ilmiah yang efektif dilakukan dalam
proses menemukan produk sains, termasuk
fisika. Siswa akan mampu menemukan dan
mengembangkan sendiri fakta dan konsep yang
dipelajarinya

dengan meningkatkan

keterampilan proses sains yang dimiliki”.

Kemampuan dasar Keterampilan proses
sains sangat diperlukan dalam mempelajari dan
memahami fisika. Kemampuan proses sains
adalah keterampilan khusus yang digunakan
oleh ilmuan untuk memahami suatu fenomena.
(Hardiyanto, 2015). Keterampilan proses sains
sangat perlu dikembangkan dalam proses
pembelajaran fisika hal ini karena keterampilan
proses sains memiliki peranan vyaitu: (a)
mengembangkan pikiran siswa; (b) memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakukan
penemuan; (¢) meningkatkan daya ingat siswa;
(d) memberikan kepuasan intrisnik apabila siswa

berhasil melakukan sesuatu, dan (e) membantu

siswa  mempelajari konsep-konsep IPA
(Fatimah, 2017)
Keterampilan proses sains (KPS)

meliputi kegiatan antara lain: (a) mengamati,
yaitu keterampilan mengumpulkan data dan
informasi dengan penerapan melalui indera
berdasarkan bentuk kegiatan yang dilakuan; (b)
menafsirkan, suatu

yaitu menganalogikan

eksperimen dengan konsep yang ada; (c)
yang
keterampilan agar bisa bekerjasama dengan tim

mendiskusikan, merupakan  bentuk

untuk membehas permasalahan yang ada, (d)
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menganalisis, yaitu kemampuan menganalisis
masalah berdasarkan keterampilan mengamati
yang telah diikuti;

(e) menyimpulkan, yaitu

mengambil kesimpulan berdasarkan
serangkaian kegiatan yang telah dilakukan dan
setelah dilakukan analisis dan diskusi; (f)
menerapkan, yaitu mengaplikasikan hasil belajar
berupa informasi, kesimpulan, konsep, hukum,
teori dan keterampilan; (g) mengkomunikasikan,
yaitu menyampaikan perolehan hasil belajar
kepada orang lain dalam bentuk gambar,

tulisan, dan lain-lain (Komikesari, 2016)

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kartikasari (2011), menyatakan
bahwa keterampilan proses sains siswa masih
rendah serta kurang dikembangkan oleh guru.
Salah satu penyebab kurang nya keterampilan
proses sains siswa yaitu

guru  kurang

memberikan kesempatan siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran. Guru tetap
metode ceramah

menerapkan tanpa

menerapkan pembelajaran yang berkaitan

dengan produk dan proses pembelajaran.
Keterampilan proses sains yang masih rendah
berakibat pada belum adanya usaha siswa
mencari informasi terkait materi yang diajarkan
selain itu siswa juga kurang aktif dalam proses
pembelajaran. (Rahmawati, Nugroho, & Putra,
2014). Menyoroti terkait permasalahan diatas
maka diperlukan perubahan dalam budaya
pembelajaran sains saat ini. (Sofia Herrera,

2020)

Untuk membuat proses pembelajaran

yang dapat merangsang siswa agar lebih aktif
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dalam proses pembelajaran, perlu digunakan
strategi yang sesuai yaitu dengan menggunakan
pendekatan, metode atau bahkan tipe yang bisa
meningkatkan motivasi belajar, diminati serta
menarik bagi siswa, sehingga hasil belajar siswa
tidak menjadi masalah. Salah satu model yang
bisa diterapkan yaitu model pembelajaran
kooperatif yang diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. (Komikesari,

2016)

Model

cooperative

pembelajaran kooperatif atau

learning merupakan model

pembelajaran yang kontekstual. Pembelajaran
yang
mengaitkan konsep pelajaran yang dipelajari

kontekstual adalah pembelajaran
dengan konteks kegunaan serta hubungan
materi tersebut dengan kehidupan dan cara
belajar siswa itu sendiri (Yolanda, D. T., Lubis,
P., Sugiarti, 2020). Model cooperative learning
dari

terdiri dua kata yaitu cooperative dan

learning. cooperative berarti “acting together
with a common purpose” belajar kelompok atau
bekerjasama. Sedangkan learning adalah ‘the
process through which experience causes
permanent change in knowledge and behavior”
yaitu proses pengalaman yang menyebabkan
perubahan dalam perilaku serta pengetahuan.

(Tambak, 2017)

Model

merupakan model pembelajaran yang saat ini

pembelajaran kooperatif

banyak digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan guru dalam
mengaktifkan siswa, mewujudkan kegiatan

belajar mengajar yang berpusat pada siswa
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(student oriented), terutama yang tidak dapat
bekerja sama dengan orang lain, siswa yang
agresif dan tidak peduli
(Sudestia Ningsih, 2016). Ada beberapa jenis

pada yang lain.
dari pembelajaran kooperatif diantaranya yaitu
student team achievement divisions (STAD),
Jigsaw, pendekatan struktural yang meliputi
thinks pair share (TPS) dan numbered head
together (NHT) serta team game tournament

(TGT) (Hidayah, 2019)

Model

diharapkan

pembelajaran  kooperatif ini

dapat meningkatkan keaktifan
seluruh siswa dalam kelompoknya dan dalam
mengikuti proses pembelajaran di  sekolah.
Dengan adanya peran aktif siswa dalam proses
pembelajaran di sekolah maka Keterampilan
Proses Sains (KPS) dan hasil belajar siswa

akan meningkat pula. (Komikesari, 2016)

Penelitian sebelumnya (Dewi, 2013)

“‘Menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif disertai metode eksperimen dapat
meningkatkan keterampilan proses dan hasil
belajar Fisika di MAN 1 Jember tahun ajaran
2012/2013". 2013)
“Menunjukkan pembelajaran

kooperatif TPS (Think Pair

Selanjutnya (Hasanah,
bahwa model
Share) dengan
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil
belajar dan sikap ilmiah siswa kelas VII SMP
Negeri 10 Jember. Model kooperatif tipeThink
Pair Share(TPS) disertai metode eksperimen
tidak hanya membuat siswa aktif dalam berpikir,
bekerja sama, dan berdiskusi,

tetapi juga

menumbuhkan sains

siswa”. (Riskiyah, 2015)

keterampilan proses
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Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik untuk menganalisis artikel-artikel hasil
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif
dalam pembelajaran terhadap hasil belajar dan
keterampilan proses sains siswa pada mata

pelajaran IPA-fisika.
METODE

Metode yang digunakan pada penelitian

ini  adalah metode  kuantitatif = dengan
menggunakan desain meta-analisis.
Penelitian meta-analisis adalah

penelitian survei yang termasuk ke dalam

penelitian  deskriptif. ~ Pengumpulan  data

dilakukan  dengan cara  mengumpulkan,

yang
berkaitan dengan pengaruh penerapan model

merangkum, dan menganalisis artikel

pembelajaran kooperatif terhadap peningkatan
hasil belajar dan keterampilan proses sains
IPA-fisika. Artikel
yang dianalisis sebanyak 15 artikel yang

diperoleh dari jurnal nasional terakreditasi sinta

siswa pada pembelajaran

1 hingga sinta 4 dan Kemudian dilakukan
klasifikasi berdasarkan jenis metode penelitian

dan variable terikat yang digunakan..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis yang telah dilakukan
terhadap artikel jurnal nasional dapat dilihat

pada tabel
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Tabel 1. Distribusi 15 Artikel Subjek Penelitian

1 (2) (2020 )20-29

No Peneliti Jenis Penelitian Pembelajaran Indikator Pencapaian
Kooperatif
1. (Rasydah Nur Tuada, Quasi experiment Guided Keterampilan Proses
Gunawan, Susilawati, Teaching Sains
2017)

2. (Happy Komikesari, 2016)

3. (Ana Dhigfaini Sultan,
2014)
4. (Juraini, Muhammad

Taufik, Wayan Gunada,
2016)

5. (Dede Trie Kurniawan,
2014)

6. (Nurcholilah Fitri Riskiyah,
Indrawati, Alex Harijanto,
2015)

7. (Puri Nur’aini Agustin,
Albertus Djoko Lesmono,
Rayendra Wahyu
Bachtiar, 2017)
8. (Ira Nofita Sari, Masriana,
2016)

9. (Kholia Urwati, Nevi
Ernita, Yahdi, 2019

10. (Hendri Arung Lamba,
2006)
11. Nova Irwan, Ridwan

Quasi experiment

pre-experimental

design

Quasi experiment

Quasi experiment

Penelitian
Tindakan Kelas
(PTK)

eksperimen

eksperimen

Quasi experiment

Quasi experiment

Quasi experiment

student team
achievement
divisions (STAD)
student team
achievement
divisions (STAD)
Guided Inquiry

student team
achievement
divisions (STAD)
Group

Investigation

student team
achievement
divisions (STAD)

Think
Pair Share (TPS)

student team
achievement
divisions (STAD)
Teams Games
Tournament

Numbered Heads

Keterampilan Proses

Sains

Keterampilan Proses

Sains
keterampilan Proses

sains dan Hasil belajar

Penguasaan konsep dan
keterampilan proses
sains
Hasil belajar dan
keterampilan Proses

sains

Hasil Belajar

Hasil belajar bedasarkan

gender

Hasil belajar

Hasil belajar

Hasil belajar
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No Peneliti Jenis Penelitian Pembelajaran Indikator Pencapaian
Kooperatif
Abdullah Sani, Together (NHT)

12. (Indriyani Purba Alam, | Quasi experiment Team Assisted Kompetensi Kognitif,

Ketut Mahardika, Rifati Individualization aktifitas belajar dan

Dina Handayani, 2016) (TAI) kompetensi sikap
13. (Abd. Rasyid , Marungkil ~ Quasi experiment Think Pair Share Hasil belajar

Pasaribu, H. Kamaluddin, (TPS)

2015)
14. (Tri Ariani, 2017) eksperimen Numbered Heads Hasil belajar
Together (NHT)
15. (Widya Wati, Rini Quasi experiment Jigsaw Kemampuan berpikir
Fatimah, 2016) kritis
Tabel 2. Jenis Pembelajaran Kooperatif

No Pembelajaran Kooperatif Frekuensi Frekuensi relatif (%)
1. student team achievement divisions (STAD) 5 33
2. Think Pair Share (TPS) 2 13
3. Numbered Heads Together (NHT) 2 13
4, Group Investigation 1 7
5. Guided Teaching 1 7
6. Teams Games Tournament 1 7
7. Guided Inquiry 1 7
8. Team Assisted Individualization (TAI) 1 7
9. Jigsaw 1 7

Pada tabel 2 ditunjukkan bahwa 33%

pembelajaran Kooeratif tipe student team

achievement divisions (STAD) lebih banyak
digunakan dalam materi pembelajaran fisika.
Hal ini karena model pembelajaran kooperatif

tipe STAD merupakan model pembelajaran

25

yang paling sederhana dan model ini salah satu

yang
kerjasama

bagian dari pembelajaran kooperatif

menekankan pada  kegiatan
kelompok sekaligus tanggung jawab perorangan
untuk mencapai suatu keberhasilan dalam

kegiatan pembelajaran.
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Selain itu dengan menggunakan model
pembelajaran tipe student team achievement

divisions (STAD) berdasarkan jurnal yang

1 (2) (2020 )20-29

dianalisis dapat meningkatkan hasil belajar dan

Keterampilan proses sains.

Tabel 3. Indikator Pencapaian

No Indikator pencapaian
1. Hasil belajar

2. keterampilan Proses sains

3. Penguasaan konsep

4, Kompetensi Kognitif

5. aktifitas belajar

6. kompetensi sikap

7. Kemampuan berpikir kritis

Frekuensi Frekuensi relatif (%)
9 45
6 30
1 5
1 5
1 5
1 5
1 5

Pada

berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah

tabel 3 ditunjukkan bahwa

dilakukan, kita dapat melihat bahwa model
pembelajaran kooperatif dari masing-masing
penelitian dapat meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan proses sains, walaupun dengan
hasil perolehan yang berbeda-beda. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor internal, maupun faktor eksternal. Faktor
internal misalnya seperti kurang adanya
motivasi dalam diri siswa tersebut sehingga
siswa tidak dapat mengikuti pelajaran dengan
baik. faktor

lingkungan, baik dilingkungan rumah maupun

Sedangkan eksternal adalah

ataupun lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil analisis melalui

perbandingan skor jurnal yang dianalisis

sebelum dan sesudah tindakan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif
achievement divisions

student team

think pair share (TPS),

tipe

(STAD), numbered

26

heads together (NHT),
Guided Teaching,
Guided Inquiry,

Individualization (TAl) dan Jigsaw

Group Investigation,

Teamwork Skills, Teams
Games Tournament, Team
Assisted
terlihat bahwa model pembelajaran kooperatif
dengan menggunakan berbagai tipe dapat
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
proses sains siswa.

bukti

memberikan kesempatan siswa agar

Hal ini memberikan dengan
dapat
saling bekerja sama secara berkelompok untuk
melakukan eksperimen dan penemuan akan
yang

sains

memberikan dampak positif

terhadapketerampilan  proses dan

mempengaruhi hasil belajar secara positif.
Dalam berinteraksi siswa akan berbagi
pengetahuan sehingga memperoleh

pengetahuan yang merata, selain iitu juga dapat
menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk

menyelesaikan masaah sendiri
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas
maka dapat disimpulkan bahwa (1) penerapan
penerapan model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar, dan keterampilan
proses sains siswa pada pembelajaran IPA-
Fisika; (2) pembelajaran kooperatif yang paling
banyak digunakan adalah tipe Student Team
Achievement Divisions (STAD); (3) indikator
pencapaian atau variable terikat yang banyak
diteliti dalam

penerapan pembelajaran

kooperatif adalah hasil belajar.
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